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2.1.1 Pengertian Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan memperagakan suatu proses, peristiwa, atau situasi tertentu, baik secara langsung maupun melalui media, yang disertai penjelasan lisan. Menurut Sanjaya (2016:112), metode demonstrasi merupakan suatu metode pembelajaran yang efektif karena mampu memperjelas pengertian konsep, prinsip, dan langkah-langkah kerja suatu prosedur secara nyata di hadapan siswa.
Metode ini biasanya dilakukan dengan menunjukkan langsung bagaimana sesuatu terjadi atau cara melakukan sesuatu, sehingga siswa tidak hanya menerima penjelasan verbal tetapi juga melihat prosesnya secara konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah (2010:91) yang menyatakan bahwa metode demonstrasi sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran yang memerlukan penjelasan visual dan praktik langsung.
Kata metode berasal dari bahasa Latin yaitu methodos, yang secara etimologi berasal dari kata metha yang berarti "dilalui" dan hodos yang berarti "jalan". Jadi, methodos dapat diartikan sebagai “jalan yang dilalui”. Secara umum, metode merupakan suatu cara atau jalan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Djamarah & Zain, 2010:46).
Sementara itu, kata demonstrasi berasal dari bahasa Inggris demonstration yang berarti petunjuk atau peragaan. Metode demonstrasi adalah suatu penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik yang sebenarnya maupun hanya sekadar tiruan (Majid, 2013:197). Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak dapat dipisahkan dari penjelasan secara lisan oleh guru. Meskipun dalam proses demonstrasi siswa lebih banyak memperhatikan, metode ini mampu menyajikan bahan pelajaran secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami.
Menurut Sanjaya (2016:152), metode demonstrasi dapat mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri karena bersifat langsung, nyata, dan dapat mengaktifkan siswa dalam mengamati serta mencoba. Metode ini sangat tepat digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara, khususnya dalam kegiatan menceritakan kembali dongeng, karena siswa dapat secara langsung menyaksikan contoh, memperhatikan intonasi, ekspresi, gerak tubuh, dan penguasaan cerita yang ditunjukkan oleh guru maupun teman sekelas.
Beberapa ahli memberikan definisi tentang metode demonstrasi sebagai berikut:
a) Drajat menyatakan bahwa metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik. Metode ini efektif karena peserta didik dapat mengetahui langsung penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari (Huda, 2013:233).
b) Roestiyah (2008:83) menjelaskan bahwa metode demonstrasi adalah cara mengajar di mana seorang pendidik menunjukkan dan memperlihatkan suatu proses, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat mengamati, mendengar, dan merasakan suatu proses yang dipertunjukkan.
Dalam konteks penelitian ini, demonstrasi digunakan untuk memperagakan cara bercerita yang baik, teknik vokal, mimik wajah, gerakan tubuh, dan penguasaan isi cerita, sehingga siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan dapat menirukan dan mengembangkan kemampuan berbicara dalam menceritakan kembali dongeng.
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Sebagai metode pembelajaran yang diakui efektivitasnya, metode demonstrasi memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode demonstrasi di antaranya:
1. Dapat membuat pengajaran lebih jelas, konkret, dan mudah dipahami siswa (Roestiyah, 2008:91).
2. Proses pengajaran lebih menarik dan tidak monoton.
3. Siswa lebih aktif mengamati dan terdorong untuk mencoba.
4. Mempermudah siswa dalam memahami konsep abstrak karena diperagakan secara nyata.
5. Meningkatkan minat dan perhatian siswa selama pembelajaran.


Sedangkan kekurangan metode demonstrasi antara lain:
1. Membutuhkan keterampilan khusus dari guru dalam merancang dan menyajikan demonstrasi secara menarik.
2. Memerlukan waktu lebih banyak dibandingkan metode ceramah.
3. Memerlukan kesiapan alat, media, dan kondisi ruang kelas yang mendukung.
4. Tidak semua materi cocok didemonstrasikan.
5. Adakalanya siswa hanya pasif menyaksikan tanpa terlibat langsung.
Dalam penelitian ini, metode demonstrasi dipilih karena sesuai dengan karakteristik materi dongeng yang membutuhkan visualisasi, ekspresi, dan intonasi dalam penyampaiannya. Walaupun memiliki beberapa kekurangan, hal itu dapat diminimalisir dengan perencanaan matang, penguasaan materi yang baik oleh guru, serta pengkondisian kelas yang efektif.
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Tujuan utama penggunaan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai materi ajar, cara pencapaiannya, serta mempermudah siswa dalam memahami konsep yang diajarkan (Sanjaya, 2016:152). Dalam konteks pembelajaran keterampilan berbicara menceritakan kembali dongeng, demonstrasi bertujuan:
1. Memberikan contoh nyata kepada siswa tentang cara bercerita yang baik.
2. Melatih siswa dalam mengolah intonasi, artikulasi, dan ekspresi saat berbicara.
3. Menanamkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan umum.
4. Mengembangkan kreativitas dan daya imajinasi siswa melalui cerita dongeng.
Manfaat metode demonstrasi dalam pembelajaran menceritakan kembali dongeng antara lain:
1. Memusatkan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran.
2. Proses belajar siswa lebih terarah dan terfokus.
3. Memberikan pengalaman langsung yang melekat dalam ingatan siswa.
4. Membantu siswa memahami teknik bercerita, baik dari segi bahasa maupun non-bahasa.
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menirukan dan mencoba, sehingga keterampilan berbicara dapat meningkat.
Sebagai ilustrasi, dalam pembelajaran shalat, metode demonstrasi digunakan untuk memperjelas gerakan shalat. Begitu pula dalam pembelajaran dongeng, guru mendemonstrasikan cara bercerita, sehingga siswa tidak hanya mendengar teori tetapi juga melihat dan meniru praktik yang benar.
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi menurut Mulyasa (2014:130) adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan alat, bahan, dan tempat demonstrasi.
2. Menjelaskan tujuan dan prosedur demonstrasi kepada siswa.
3. Melakukan demonstrasi sesuai prosedur yang telah dirancang.
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan bertanya.
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba.
6. Menyimpulkan hasil demonstrasi bersama siswa.
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2.2.1 Pengertian Keterampilan Berbicara
Secara umum, keterampilan berbicara dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengungkapkan gagasan, ide, dan perasaan secara lisan kepada orang lain. Definisi ini menekankan pada aspek penyampaian pesan secara verbal dan interaksi antara pembicara dan pendengar.
Tarigan (2008:16), seorang ahli linguistik dan pengajaran bahasa, memberikan definisi yang lebih spesifik. Beliau menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi (kata-kata) untuk menyampaikan pikiran, ide, dan perasaan. Definisi ini menyoroti pentingnya aspek produksi bahasa, yaitu kemampuan menghasilkan ujaran yang dapat dipahami oleh orang lain. Dengan kata lain, keterampilan berbicara tidak hanya tentang memiliki ide, tetapi juga tentang kemampuan memformulasikannya ke dalam bentuk bahasa lisan yang efektif.
Haryadi (2015:56), dalam konteks pembelajaran bahasa, menyoroti dimensi yang lebih luas dari keterampilan berbicara. Beliau menyebutkan bahwa keterampilan berbicara merupakan fondasi penting dalam komunikasi sehari-hari dan pembelajaran bahasa. Pendapat ini menggarisbawahi bahwa kemampuan berbicara tidak hanya relevan dalam interaksi informal, tetapi juga krusial dalam konteks formal seperti pendidikan. Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan berbicara menjadi sarana bagi siswa untuk mempraktikkan penggunaan kosakata, tata bahasa, dan struktur kalimat yang telah dipelajari. Melalui aktivitas berbicara, pemahaman siswa terhadap materi bahasa dapat diuji dan diperdalam.
Lebih lanjut, Burns dan Joyce (1997:4) mendefinisikan berbicara sebagai proses interaktif membangun makna yang melibatkan produksi dan penerimaan serta pemrosesan informasi. Definisi ini menyoroti sifat interaktif dari berbicara, di mana makna tidak hanya ditransmisikan tetapi juga dinegosiasikan antara pembicara dan pendengar. Proses ini melibatkan kemampuan pembicara untuk mengorganisir pikiran, memilih kata-kata yang tepat, dan menyampaikan pesan secara jelas, serta kemampuan pendengar untuk memahami dan merespons pesan tersebut.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD), pengembangan keterampilan berbicara memiliki tujuan yang lebih spesifik. Selain melatih keberanian siswa untuk berbicara di depan umum, keterampilan ini juga bertujuan untuk memperluas kosakata dan melatih tata bahasa siswa. Melalui berbagai aktivitas berbicara seperti bercerita, berdiskusi, atau menyampaikan pendapat, siswa secara tidak langsung terpapar pada berbagai macam kosakata dan struktur kalimat. Praktik berbicara yang terarah akan membantu siswa menginternalisasi aturan tata bahasa dan meningkatkan kefasihan mereka dalam berbahasa Indonesia.
Brown (2001:271) menambahkan bahwa berbicara adalah kemampuan produktif (lisan) yang melibatkan penggunaan sistem bunyi, kosakata, struktur gramatikal, dan unsur-unsur sosiokultural. Definisi ini menekankan bahwa keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan aspek linguistik, tetapi juga aspek sosiokultural. Pembicara yang efektif harus mampu menyesuaikan gaya bahasa dan pilihan kata mereka dengan konteks sosial dan latar belakang pendengar.
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan kompleks yang melibatkan aspek linguistik (fonologi, leksikal, gramatikal), kognitif (pengorganisasian pikiran, pemilihan kata), psikologis (keberanian, kepercayaan diri), dan sosiokultural (kesesuaian dengan konteks dan lawan bicara). Pengembangan keterampilan ini sangat penting, terutama di tingkat pendidikan dasar, karena menjadi fondasi bagi kemampuan berkomunikasi yang efektif sepanjang hayat.
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Untuk mengukur dan mengembangkan keterampilan berbicara secara efektif, diperlukan indikator yang jelas dan terukur. Lestari (2018:23) mengidentifikasi beberapa indikator penting dalam keterampilan berbicara, yaitu:
1. Kelancaran dalam berbicara
Indikator ini merujuk pada kemampuan seseorang untuk berbicara tanpa banyak jeda yang tidak perlu atau pengulangan kata yang berlebihan. Kelancaran tidak berarti berbicara dengan sangat cepat, tetapi lebih pada kemampuan menyampaikan pesan secara kontinu dan terstruktur dengan ritme yang wajar. Nation (2001:157) menyatakan bahwa kelancaran berbicara melibatkan kecepatan produksi ujaran dan adanya jeda yang tepat. Siswa yang lancar berbicara mampu menyampaikan ide-idenya tanpa terhambat oleh kesulitan dalam memilih kata atau menyusun kalimat.
2. Penggunaan kata yang tepat
Indikator ini berkaitan dengan kemampuan pembicara untuk memilih dan menggunakan kosakata yang sesuai dengan konteks pembicaraan, topik yang dibahas, dan lawan bicara. Penggunaan kata yang tepat akan membuat pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas, akurat, dan efektif. Richards (2008:10) menekankan pentingnya lexical appropriateness dalam berbicara, yang berarti memilih kata-kata yang secara semantik dan pragmatik sesuai dengan situasi komunikasi. Di tingkat SD, ini berarti siswa mampu menggunakan kosakata yang relevan dengan topik dongeng yang diceritakan kembali.
3. Penyampaian isi secara runtut
Indikator ini mengacu pada kemampuan pembicara untuk mengorganisir ide-idenya secara logis dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh pendengar. Penyampaian yang runtut melibatkan kemampuan menyusun informasi dalam urutan yang jelas, menggunakan penghubung antarkalimat yang tepat, dan menghindari lompatan ide yang membingungkan. Dalam konteks menceritakan kembali dongeng, keruntutan berarti siswa mampu menyampaikan alur cerita dari awal, tengah, hingga akhir dengan koheren. O’Malley dan Pierce (1996:67) menyatakan bahwa organisasi wacana merupakan salah satu aspek penting dalam penilaian keterampilan berbicara.
4. Intonasi dan volume suara yang sesuai
Indikator ini berkaitan dengan aspek paralinguistik dalam berbicara. Intonasi merujuk pada naik turunnya nada suara yang digunakan untuk menekankan bagian-bagian penting dari pesan, menyampaikan emosi, atau menunjukkan sikap. Volume suara berkaitan dengan keras atau lembutnya suara yang dihasilkan. Penggunaan intonasi dan volume suara yang sesuai akan membuat penyampaian pesan menjadi lebih menarik, ekspresif, dan mudah diikuti. Dalam menceritakan dongeng, intonasi yang bervariasi dapat menghidupkan karakter dan suasana cerita. Brazil (1997:53) menjelaskan bagaimana intonasi memainkan peran penting dalam menyampaikan makna dan sikap dalam percakapan.
5. Kemampuan menyesuaikan bahasa dengan lawan bicara
Indikator ini menyoroti aspek sosiopragmatik dalam berbicara. Pembicara yang terampil mampu menyesuaikan gaya bahasa, pilihan kata, dan tingkat formalitasnya dengan karakteristik lawan bicara (usia, status sosial, tingkat keakraban) dan konteks komunikasi. Di tingkat SD, ini berarti siswa belajar untuk berbicara dengan bahasa yang sopan kepada guru dan orang yang lebih tua, serta menggunakan bahasa yang lebih santai dengan teman sebaya. Savignon (2001:15) menekankan pentingnya sociolinguistic competence dalam komunikasi, yang mencakup kemampuan untuk menggunakan bahasa secara tepat dalam berbagai konteks sosial.
Selain indikator yang disebutkan oleh Lestari, beberapa ahli juga menambahkan indikator lain yang relevan dalam mengukur keterampilan berbicara, seperti:
a) Ketepatan tata bahasa (grammatical accuracy)
Kemampuan menggunakan struktur kalimat dan aturan tata bahasa yang benar. Meskipun kelancaran seringkali lebih diutamakan dalam komunikasi lisan, ketepatan tata bahasa tetap penting untuk menghindari kesalahpahaman. Bygate (1987:11) menyatakan bahwa kefasihan dan ketepatan adalah dua dimensi utama dalam keterampilan berbicara.
b) Penggunaan bahasa tubuh (body language)
Meskipun tidak termasuk aspek verbal, bahasa tubuh seperti ekspresi wajah, gestur, dan kontak mata dapat memperkuat atau melemahkan pesan yang disampaikan secara lisan. Pembicara yang efektif mampu menggunakan bahasa tubuh secara positif untuk mendukung komunikasi mereka. Mehrabian (1971) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi tatap muka dipengaruhi secara signifikan oleh bahasa tubuh dan nada suara.
c) Kemampuan merespons dan berinteraksi
Keterampilan berbicara tidak hanya tentang menyampaikan pesan, tetapi juga tentang kemampuan untuk mendengarkan, memahami, dan merespons ujaran orang lain secara relevan. Kemampuan berinteraksi yang baik sangat penting dalam percakapan dan diskusi. Littlewood (1981:86) menekankan pentingnya interaksi dalam pengembangan keterampilan komunikatif.
Dengan memahami berbagai indikator keterampilan berbicara ini, guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan setiap aspek tersebut. Dalam konteks penelitian tentang penerapan metode demonstrasi dalam menceritakan kembali dongeng, indikator-indikator seperti kelancaran, penggunaan kata yang tepat (terkait kosakata dongeng), penyampaian isi secara runtut (sesuai alur dongeng), dan intonasi serta volume suara yang sesuai (untuk menghidupkan cerita) menjadi fokus utama dalam mengukur peningkatan keterampilan berbicara siswa.
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2.3.1 Pengertian Dongeng
Secara umum, dongeng dapat dipahami sebagai cerita rakyat yang bersifat imajinatif atau khayalan, yang diceritakan secara turun-temurun. Esensi dari dongeng terletak pada unsur fantastis dan tidak terikat pada kejadian nyata. Dunia dalam dongeng seringkali dihiasi dengan tokoh-tokoh ajaib, peristiwa-peristiwa luar biasa, dan latar yang tidak selalu terikat pada ruang dan waktu yang spesifik. Kekuatan utama dongeng terletak pada kemampuannya untuk membawa pendengar ke dalam dunia lain, dunia di mana segala sesuatu mungkin terjadi.
Nurgiyantoro (2013:200), seorang pakar sastra anak, memberikan definisi yang lebih mendalam. Beliau menjelaskan bahwa dongeng merupakan cerita rekaan yang mengandung pesan moral, dan biasanya disampaikan secara lisan kepada anak-anak. Definisi ini menyoroti dua aspek penting dari dongeng. Pertama, sifatnya sebagai cerita rekaan atau fiksi, yang membedakannya dari cerita sejarah atau laporan faktual. Kedua, adanya pesan moral yang tersirat di dalamnya, yang bertujuan untuk memberikan pelajaran hidup dan membentuk karakter para pendengarnya. Selain itu, penekanan pada penyampaian secara lisan menggarisbawahi akar tradisi dongeng sebagai bagian dari budaya lisan masyarakat.
Lebih lanjut, Lüthi (1976:1), seorang ahli folklor terkemuka, mendefinisikan cerita rakyat (termasuk dongeng di dalamnya) sebagai narasi prosa fiksi dengan motif-motif tradisional. Definisi ini menyoroti pentingnya motif tradisional, yaitu unsur-unsur naratif yang berulang dalam berbagai cerita rakyat dan menjadi ciri khas genre ini. Motif-motif ini dapat berupa tokoh-tokoh tertentu (misalnya pangeran tampan, putri cantik, penyihir jahat), benda-benda ajaib (misalnya tongkat sakti, sepatu terbang), atau pola-pola kejadian tertentu (misalnya ujian berat, pertolongan ajaib, kemenangan kebaikan atas kejahatan).
Propp (1968), melalui analisis strukturalnya terhadap cerita rakyat Rusia, mengidentifikasi adanya fungsi-fungsi naratif yang mendasari berbagai macam dongeng. Fungsi-fungsi ini merupakan elemen-elemen tindakan karakter yang esensial bagi perkembangan plot. Meskipun tokoh dan detail cerita dapat bervariasi, struktur dasar naratif dalam banyak dongeng mengikuti pola yang serupa. Pendekatan struktural ini membantu kita memahami mengapa dongeng dari berbagai budaya seringkali memiliki kemiripan dalam alur dan tema.
Dalam konteks sastra anak, Bettelheim (1976) dalam karyanya yang klasik, The Uses of Enchantment, berpendapat bahwa dongeng memiliki peran psikologis yang penting bagi perkembangan anak-anak. Menurutnya, dongeng tidak hanya menghibur tetapi juga membantu anak-anak memahami konflik internal, mengatasi ketakutan, dan menemukan makna dalam hidup. Melalui simbol-simbol dan metafora yang terdapat dalam dongeng, anak-anak dapat memproses emosi dan tantangan yang mereka hadapi dalam dunia nyata secara tidak langsung.
Tatar (2002) juga menyoroti kompleksitas dongeng dan interpretasinya yang beragam. Ia menekankan bahwa meskipun sering dianggap sebagai cerita sederhana untuk anak-anak, dongeng sebenarnya menyimpan lapisan makna yang mendalam dan dapat dianalisis dari berbagai perspektif, termasuk psikologis, sosiologis, dan budaya.
Dari berbagai perspektif di atas, dapat disimpulkan bahwa dongeng adalah lebih dari sekadar cerita khayalan. Ia adalah artefak budaya yang kaya akan sejarah, nilai-nilai, dan fungsi psikologis. Sebagai bagian dari tradisi lisan, dongeng menghubungkan generasi, menyampaikan kearifan lokal, dan merangsang imajinasi. Dalam konteks pendidikan anak, dongeng memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan bahasa, kognisi, emosi, dan moralitas.
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Keanekaragaman tema dan tokoh dalam dongeng menghasilkan berbagai jenis cerita yang memiliki karakteristik unik. Danandjaja (2002:65), seorang ahli folklor Indonesia, mengklasifikasikan dongeng menjadi beberapa jenis utama, yaitu:
1. Fabel
Jenis dongeng yang tokoh utamanya adalah binatang yang diberi sifat dan perilaku seperti manusia. Fabel seringkali mengandung pesan moral yang disampaikan melalui interaksi antar binatang tersebut. Contoh fabel yang populer di Indonesia antara lain cerita tentang Kancil yang cerdik, Si Monyet dan Kura-kura, serta berbagai cerita binatang lainnya yang mengajarkan tentang kecerdikan, kesabaran, persahabatan, dan akibat dari perbuatan buruk. Aesop's Fables dari Yunani kuno juga merupakan contoh klasik dari genre ini yang memiliki pengaruh besar dalam literatur dunia.
2. Legenda
Jenis dongeng yang berkaitan dengan asal-usul suatu tempat, nama geografis, fenomena alam, atau tokoh sejarah yang dibumbui dengan unsur fantastis. Legenda seringkali dianggap sebagai cerita yang benar-benar terjadi di masa lalu, meskipun kebenarannya tidak dapat diverifikasi secara historis. Contoh legenda di Indonesia sangat beragam, seperti legenda Tangkuban Perahu, legenda Danau Toba, legenda Surabaya, dan berbagai cerita tentang asal-usul nama desa atau gunung. Legenda memiliki fungsi untuk menjelaskan dan memberikan pemahaman tentang lingkungan sekitar serta memperkuat identitas budaya suatu masyarakat. Brunvand (1998) mendefinisikan legenda sebagai narasi tradisional yang dianggap benar oleh pencerita dan pendengarnya, berlatar di dunia nyata, dan melibatkan tokoh-tokoh manusia, meskipun seringkali dengan unsur-unsur luar biasa.
3. Mite
Jenis dongeng yang bercerita tentang dewa-dewi, roh-roh halus, atau makhluk-makhluk gaib lainnya. Mite seringkali dianggap suci atau sakral oleh masyarakat pemiliknya dan berkaitan dengan kepercayaan atau religi. Mite berusaha menjelaskan asal-usul dunia, manusia, atau fenomena alam dari sudut pandang supernatural. Contoh mite dalam berbagai budaya termasuk cerita tentang dewa Zeus dalam mitologi Yunani, dewi Isis dalam mitologi Mesir, atau cerita tentang roh-roh penjaga hutan dalam kepercayaan tradisional Indonesia. Eliade (1963) dalam studinya tentang mitos menyoroti fungsi mitos dalam memberikan makna dan struktur pada pengalaman manusia serta menghubungkannya dengan kekuatan-kekuatan kosmik.
4. Cerita Jenaka
Jenis dongeng yang bersifat humoris dan bertujuan untuk menghibur pendengarnya melalui kelucuan tokoh, situasi, atau alur cerita yang tidak masuk akal. Cerita jenaka seringkali menampilkan tokoh-tokoh bodoh atau situasi yang menggelikan. Contoh cerita jenaka di Indonesia antara lain cerita tentang Abu Nawas, Si Kabayan, atau berbagai cerita pendek lucu lainnya. Cerita jenaka memiliki fungsi sosial untuk meredakan ketegangan, menyampaikan kritik sosial secara halus, dan memberikan hiburan. Bakhtin (1968) dalam teorinya tentang karnaval menyoroti peran humor dan tawa dalam menantang norma-norma sosial dan memberikan perspektif yang berbeda terhadap realitas.
Selain klasifikasi dari Danandjaja, terdapat juga pengelompokan jenis dongeng lainnya berdasarkan tema atau karakteristik tertentu, seperti:
a) Dongeng Kepahlawanan (Hero Tales): Menceritakan tentang keberanian, kekuatan, dan petualangan tokoh-tokoh pahlawan dalam menghadapi rintangan atau melawan kejahatan.
b) Dongeng Percintaan (Romance Tales): Berfokus pada kisah kasih sayang dan hubungan romantis antara tokoh-tokohnya, seringkali dengan Happy Ending.
c) Dongeng Petualangan (Adventure Tales): Mengisahkan perjalanan seru dan penuh tantangan yang dihadapi oleh tokoh-tokohnya.
d) Dongeng Magis (Magic Tales): Menampilkan unsur-unsur sihir, keajaiban, dan makhluk-makhluk fantastis.
Keberagaman jenis dongeng ini menunjukkan kekayaan imajinasi manusia dan fungsi sosial budaya yang berbeda-beda dari setiap jenisnya. Dalam konteks pendidikan, pengenalan berbagai jenis dongeng dapat memperluas wawasan siswa tentang berbagai bentuk narasi dan membantu mereka memahami perbedaan antara fakta dan fiksi.
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Dongeng bukan hanya sekadar rangkaian kata-kata yang menghibur, tetapi juga memiliki nilai pendidikan moral yang mendalam. Melalui alur cerita, tokoh-tokoh, dan konflik yang dihadirkan, dongeng secara halus menanamkan berbagai nilai-nilai luhur kepada para pendengarnya, terutama anak-anak yang masih dalam tahap pembentukan karakter.
Wibowo (2016:45) menegaskan bahwa dongeng mengajarkan nilai-nilai kejujuran, keberanian, tolong-menolong, dan kerja keras kepada anak-anak. Nilai-nilai ini seringkali disampaikan melalui contoh perilaku tokoh dalam cerita. Tokoh protagonis yang jujur akan mendapatkan kebaikan, tokoh yang berani akan berhasil mengatasi rintangan, tokoh yang suka menolong akan mendapatkan bantuan, dan tokoh yang rajin akan mencapai keberhasilan. Sebaliknya, tokoh antagonis yang memiliki sifat buruk akan mendapatkan akibat yang setimpal.
Lebih lanjut, Coles (1989) dalam studinya tentang pendidikan moral anak melalui cerita, menemukan bahwa narasi memiliki kekuatan yang besar dalam membentuk pemahaman anak tentang nilai-nilai etika. Dongeng, dengan karakter-karakternya yang jelas (baik dan buruk) serta alur cerita yang seringkali sederhana, memudahkan anak-anak untuk mengidentifikasi nilai-nilai moral yang ingin disampaikan.
Selain nilai-nilai yang disebutkan oleh Wibowo, dongeng juga dapat mengajarkan nilai-nilai edukatif lainnya, seperti:
a) Empati dan Kasih Sayang: Melalui cerita tentang persahabatan, keluarga, atau kepedulian terhadap sesama, anak-anak dapat belajar untuk memahami perasaan orang lain dan mengembangkan rasa kasih sayang.
b) Kesabaran dan Ketekunan: Banyak dongeng yang menggambarkan tokoh utama yang harus menghadapi berbagai kesulitan sebelum mencapai tujuannya. Hal ini secara tidak langsung mengajarkan pentingnya kesabaran dan ketekunan dalam meraih cita-cita.
c) Keadilan dan Kebenaran: Dongeng seringkali menampilkan pertarungan antara kebaikan dan kejahatan, di mana pada akhirnya keadilan dan kebenaran akan menang. Hal ini menanamkan pemahaman tentang pentingnya bersikap adil dan membela kebenaran.
d) Kreativitas dan Imajinasi: Dunia fantasi dalam dongeng merangsang imajinasi anak-anak dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka.
e) Pengenalan Budaya dan Tradisi: Beberapa dongeng mengandung unsur-unsur budaya dan tradisi masyarakat tertentu, sehingga dapat menjadi sarana untuk mengenalkan warisan budaya kepada anak-anak.
Bruner (1990) dalam teori naratifnya menekankan bahwa manusia memahami dunia melalui cerita. Dongeng, sebagai salah satu bentuk cerita, membantu anak-anak membangun pemahaman tentang nilai-nilai sosial dan moral yang berlaku dalam masyarakat mereka. Melalui proses mendengarkan dan memahami dongeng, anak-anak belajar tentang konsekuensi dari berbagai tindakan dan mengembangkan kesadaran moral.
Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, penggunaan dongeng sebagai media pembelajaran memiliki potensi yang besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif dan menyenangkan. Guru dapat menggunakan dongeng sebagai stimulus untuk diskusi tentang nilai-nilai moral, mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis perilaku tokoh, dan mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, dongeng bukan hanya sekadar hiburan pengantar tidur, melainkan juga sarana pendidikan yang berharga. Kekuatan imajinasi dan pesan moral yang terkandung di dalamnya menjadikan dongeng sebagai alat yang efektif untuk membentuk karakter anak-anak dan mewariskan nilai-nilai luhur dari generasi ke generasi. Pemahaman tentang pengertian, jenis-jenis, dan nilai edukatif dalam dongeng menjadi penting bagi para pendidik dan orang tua dalam memanfaatkan potensi dongeng secara optimal untuk perkembangan anak-anak.
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Dongeng, meskipun tampak sederhana, seringkali memiliki struktur naratif yang khas dan berulang. Pemahaman terhadap struktur ini membantu dalam menganalisis bagaimana pesan dan nilai-nilai dalam dongeng disampaikan.
Vladimir Propp (1968), dalam karyanya yang monumental Morphology of the Folktale, melakukan analisis struktural terhadap ratusan cerita rakyat Rusia (yang mencakup banyak jenis dongeng). Ia mengidentifikasi 31 fungsi naratif yang secara umum hadir dalam berbagai cerita rakyat. Fungsi-fungsi ini merupakan unit-unit tindakan karakter yang mendasar dan muncul dalam urutan tertentu, meskipun tidak semua fungsi selalu hadir dalam setiap dongeng. Beberapa fungsi yang umum ditemukan antara lain:
1. Awal (Initial Situation): Pengenalan tokoh dan latar belakang cerita.
2. Larangan (Interdiction): Tokoh diperingatkan untuk tidak melakukan sesuatu.
3. Pelanggaran (Violation): Larangan dilanggar.
4. Pengintaian (Reconnaissance): Antagonis berusaha mencari informasi.
5. Penyampaian Informasi (Delivery): Antagonis mendapatkan informasi.
6. Tipuan (Trickery): Antagonis mencoba menipu korban.
7. Keterlibatan (Complicity): Korban tertipu dan membantu antagonis.
8. Kerugian atau Kekurangan (Lack): Salah satu anggota keluarga kekurangan sesuatu atau menginginkan sesuatu.
9. Mediasi (Mediation): Kabar tentang kerugian atau kekurangan sampai kepada pahlawan.
10. Awal Tindakan Balasan (Beginning Counteraction): Pahlawan memutuskan untuk bertindak.
11. Keberangkatan (Departure): Pahlawan meninggalkan rumah.
12. Ujian Pertama Pahlawan (The First Function of the Donor): Pahlawan diuji oleh pemberi bantuan magis.
13. Reaksi Pahlawan (The Hero's Reaction): Pahlawan bereaksi terhadap ujian.
14. Penerimaan Bantuan Magis (Receipt of a Magical Agent): Pahlawan menerima sarana magis.
15. Perjalanan Antara Dua Alam (Guidance): Pahlawan dibawa ke lokasi objek pencarian.
16. Pergulatan (Struggle): Pahlawan dan antagonis bertarung.
17. Pemberian Cap (Branding): Pahlawan ditandai.
18. Kemenangan (Victory): Pahlawan mengalahkan antagonis.
19. Kerugian Awal Dihilangkan (The Initial Misfortune or Lack Is Liquidated): Objek pencarian ditemukan.
20. Kepulangan Pahlawan (The Hero's Return): Pahlawan kembali.
21. Pengejaran (Pursuit): Pahlawan dikejar.
22. Pertolongan (Rescue): Pahlawan diselamatkan dari pengejaran.
23. Kedatangan Pahlawan yang Tidak Dikenal (The Hero's Unrecognized Arrival): Pahlawan tiba di rumah atau tempat lain dan tidak dikenali.
24. Tuntutan Palsu (Unfounded Claims): Antagonis palsu mengklaim prestasi pahlawan.
25. Tugas Sulit (A Difficult Task Is Proposed to the Hero): Pahlawan diberi tugas yang sulit.
26. Penyelesaian Tugas (The Task Is Accomplished): Tugas diselesaikan.
27. Pengenalan Pahlawan (Recognition): Pahlawan dikenali.
28. Pengungkapan Penipu (Exposure of the False Hero): Penipu dibongkar kedoknya.
29. Transformasi (Transfiguration): Pahlawan mendapatkan penampilan baru.
30. Hukuman Antagonis (Punishment of the Villain): Antagonis dihukum.
31. Pernikahan (Wedding): Pahlawan menikah dan naik takhta.
Meskipun tidak semua dongeng mengikuti seluruh 31 fungsi ini secara ketat, analisis Propp menunjukkan adanya pola dasar yang seringkali terulang. Pemahaman terhadap struktur ini dapat membantu guru dalam menganalisis dongeng dan menyoroti bagaimana alur cerita dibangun untuk menyampaikan pesan moral.
Todorov (1969), seorang ahli teori naratif lainnya, mengusulkan struktur naratif yang lebih sederhana, yang terdiri dari lima tahap:
1. Keseimbangan Awal (Equilibrium): Situasi awal yang stabil.
2. Gangguan (Disruption): Suatu peristiwa mengganggu keseimbangan.
3. Pengakuan Gangguan (Recognition of the Disruption): Tokoh menyadari adanya gangguan.
4. Upaya Memperbaiki (Attempt to Repair): Tokoh berusaha mengembalikan keseimbangan.
5. Keseimbangan Baru (New Equilibrium): Keseimbangan tercapai, seringkali dengan perubahan.
Struktur Todorov ini juga relevan dalam menganalisis dongeng, di mana seringkali cerita dimulai dengan situasi yang damai, kemudian muncul masalah atau konflik, tokoh berusaha menyelesaikannya, dan berakhir dengan situasi baru yang lebih baik.
Marina Warner (1994) dalam bukunya From the Beast to the Blonde: On Fairy Tales and Their Meanings menekankan bahwa struktur dongeng seringkali mencerminkan pola-pola sosial dan psikologis yang mendasar dalam masyarakat. Ia menganalisis bagaimana peran gender, kekuasaan, dan nilai-nilai budaya direpresentasikan melalui struktur naratif dan karakter-karakter dalam dongeng. Misalnya, pola pencarian, ujian, dan pernikahan seringkali merefleksikan harapan dan norma-norma sosial terkait dengan perkembangan individu dan pembentukan keluarga.
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Selain nilai edukatif dan struktur naratif, dongeng juga memiliki fungsi sosial dan budaya yang signifikan dalam masyarakat.
Bronislaw Malinowski (1926), seorang antropolog, menekankan pentingnya konteks sosial dan budaya dalam memahami cerita rakyat, termasuk dongeng. Menurutnya, cerita tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat norma-norma sosial, mentransmisikan pengetahuan budaya, dan memberikan legitimasi terhadap praktik-praktik sosial. Dalam masyarakat tradisional, mendongeng seringkali menjadi aktivitas komunal yang mempererat hubungan antar anggota masyarakat dan menjadi wahana untuk berbagi nilai-nilai dan pengalaman bersama.
Claude Lévi-Strauss (1967), dengan pendekatan strukturalisnya dalam antropologi, melihat dongeng sebagai ungkapan dari oposisi biner yang mendasar dalam pemikiran manusia (misalnya baik vs. buruk, alam vs. budaya, laki-laki vs. perempuan). Melalui resolusi konflik dalam cerita, dongeng secara simbolis mengatasi kontradiksi-kontradiksi ini dan memberikan pemahaman tentang kompleksitas dunia. Analisis Lévi-Strauss membantu kita melihat bagaimana tema-tema universal dalam dongeng direpresentasikan dalam variasi budaya yang berbeda.
Jack Zipes (2012), seorang sarjana sastra anak dan folklor, menyoroti bagaimana dongeng seringkali mencerminkan perjuangan kelas sosial dan ideologi yang dominan dalam masyarakat pada masanya. Ia menganalisis bagaimana dongeng klasik seperti Cinderella atau Little Red Riding Hood dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari dinamika kekuasaan dan harapan akan mobilitas sosial. Zipes juga menekankan bagaimana dongeng dapat menjadi alat untuk melanggengkan atau menantang norma-norma sosial yang ada.
Dalam konteks modern, meskipun media hiburan telah berkembang pesat, dongeng tetap memiliki fungsi sosial dan budaya yang relevan. Dongeng terus diceritakan dan diadaptasi dalam berbagai bentuk (buku, film, animasi) dan masih berperan dalam:
a) Melestarikan Warisan Budaya: Dongeng menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan dan mempertahankan tradisi lisan dan cerita rakyat suatu daerah kepada generasi muda.
b) Membangun Identitas Kolektif: Cerita-cerita rakyat yang dikenal bersama dapat memperkuat rasa kebersamaan dan identitas budaya dalam suatu komunitas.
c) Menyediakan Kerangka Moral: Meskipun interpretasinya dapat bervariasi, dongeng tetap menawarkan kerangka moral dasar tentang baik dan buruk, benar dan salah.
d) Mendorong Diskusi dan Refleksi: Dongeng dapat menjadi titik awal untuk diskusi tentang nilai-nilai, perilaku, dan isu-isu sosial yang relevan.
e) Mengembangkan Empati dan Pemahaman Lintas Budaya: Dengan membaca atau mendengarkan dongeng dari berbagai budaya, anak-anak dapat belajar tentang perspektif dan nilai-nilai yang berbeda.
Dengan memahami berbagai aspek tentang dongeng, mulai dari pengertian, jenis, nilai edukatif, struktur naratif, hingga fungsi sosial dan budayanya, kita dapat lebih mengapresiasi kekayaan dan signifikansi genre sastra lisan ini. Dalam konteks pendidikan, pemahaman ini memungkinkan guru untuk memanfaatkan dongeng secara lebih efektif sebagai alat pembelajaran yang holistik, tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa tetapi juga untuk mengembangkan aspek kognitif, emosional, sosial, dan moral siswa.
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Menceritakan kembali dongeng adalah aktivitas menyampaikan isi cerita dongeng yang telah didengar atau dibaca menggunakan kata-kata sendiri. Haryadi (2015:77) menyebutkan bahwa kegiatan ini mampu melatih keberanian, ketepatan dalam berbicara, dan kemampuan menyusun alur cerita secara logis.
Kegiatan menceritakan kembali dongeng di kelas dapat melatih siswa dalam beberapa aspek:
a) Mengingat alur cerita dan tokoh.
b) Mengembangkan bahasa lisan.
c) Meningkatkan rasa percaya diri.
d) Melatih daya imajinasi.
Kegiatan ini akan lebih efektif jika didahului oleh metode demonstrasi, karena siswa dapat menyaksikan langsung contoh cara menyampaikan cerita dengan baik, kemudian menirukan sesuai kemampuan masing-masing.

[bookmark: _Hlk195790569]2.5 Hasil Belajar
2.5.1 Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan yang berlangsung secara sadar dan bertujuan. Oemar Hamalik (2013:28) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui berbagai pengalaman dan latihan. Sejalan dengan itu, Ngalim Purwanto (2014:85) menegaskan bahwa belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku yang dapat mengarah ke arah yang lebih baik, namun bisa pula ke arah yang kurang baik, tergantung proses dan pengalaman yang diterima.
Dalam konteks ajaran Islam, pentingnya belajar juga ditekankan dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Hajj ayat 54:
Artinya: “Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwa (Al-Qur’an) itu benar dari Tuhanmu, lalu mereka beriman dan hati mereka tunduk kepadanya. Dan sungguh, Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” (Kemenag RI, 2010:338)
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa proses belajar merupakan sarana perubahan diri ke arah yang lebih baik dan membentuk pribadi yang beriman serta berilmu.
Dalam proses pendidikan, belajar tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut diproses sehingga menghasilkan hasil belajar. Rusman (2017:129) menyatakan bahwa hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar ini menjadi indikator keberhasilan pembelajaran yang tampak dari perubahan tingkah laku, baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Karwono dan Mularsih (2017:13) menambahkan bahwa hasil belajar ditandai dengan perubahan perilaku siswa dari yang semula tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dan dari tidak terampil menjadi terampil.
Sejumlah ahli turut mengemukakan pengertian hasil belajar:
1. Hamalik (2007:30) menyatakan hasil belajar sebagai terjadinya perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
2. Muhibbin Syah (2009:216) menyebut hasil belajar sebagai perubahan sebagai akibat pengalaman belajar siswa.
3. Nawawi dalam Ahmad Susanto (2016:5) menyebut hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan siswa yang dicapai dalam mempelajari materi pelajaran, ditandai dengan nilai atau skor hasil tes.
Keberhasilan belajar diukur melalui dua indikator menurut Djamarah & Zain (dalam Darmadi, 2017:253), yaitu:
1. Daya serap siswa terhadap bahan pengajaran mencapai prestasi tinggi.
2. Perilaku yang ditargetkan dalam tujuan pembelajaran telah tercapai.
Dengan demikian, dalam penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng, hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan proses tersebut. Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana keterampilan berbicara siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan metode demonstrasi.

[bookmark: _Hlk195790589]2.5.2 Aspek-aspek Hasil Belajar
Secara umum, hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah, yaitu:
1. Ranah Kognitif
Berkaitan dengan kemampuan intelektual. Menurut Benjamin Bloom (dalam Sudjana, 2016:22), ranah ini mencakup aspek: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2. Ranah Afektif
Berkaitan dengan sikap, nilai, minat, dan emosi. Meliputi lima aspek yaitu: menerima, menanggapi, menilai, mengorganisasikan, dan membentuk karakter.
3. Ranah Psikomotorik
Berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan fisik, seperti berbicara, menulis, atau melakukan demonstrasi. Menurut Mimin Haryati (2007:22), ranah ini meliputi: gerakan refleks, keterampilan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan gerak, keterampilan kompleks, dan ekspresi gerak.
Dalam konteks menceritakan kembali dongeng, ketiga ranah ini terlibat secara bersamaan:
a) Ranah kognitif untuk memahami isi dongeng.
b) Ranah afektif untuk menunjukkan minat dan respons terhadap cerita.
c) Ranah psikomotorik untuk menyampaikan cerita secara lisan.
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Keberhasilan belajar tidak hanya dipengaruhi metode yang digunakan, melainkan juga dipengaruhi berbagai faktor, yaitu:
1) Faktor Internal 
a. Faktor Fisiologis
Yudhi Munadi (2012:31) menyebutkan bahwa kondisi kesehatan fisik siswa yang baik akan mempengaruhi kesiapan dalam menerima pelajaran. Siswa yang sakit, lelah, atau lapar cenderung tidak fokus.
b. Faktor Psikologis
Menurut Abuddin Nata (2009:174), kondisi psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, dan emosi siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi dan minat terhadap pelajaran dongeng akan lebih mudah menerima dan menyampaikan kembali cerita dengan baik.
2) Faktor Eksternal 
a. Lingkungan Sosial
Guru, teman sebaya, dan suasana kelas menjadi faktor pendukung penting. Guru yang menyenangkan dan teman-teman yang suportif dapat meningkatkan semangat belajar.
b. Lingkungan Non-Sosial
Meliputi kondisi ruang belajar, sarana prasarana, waktu belajar, dan cuaca (Munadi, 2012:34). Suasana kelas yang kondusif dan adanya media pembelajaran mendukung pelaksanaan metode demonstrasi yang optimal.
Metode demonstrasi sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara sangat efektif jika didukung oleh faktor internal siswa yang prima dan lingkungan belajar yang kondusif. Demonstrasi memungkinkan siswa belajar secara langsung, mengamati, dan mempraktikkan cara menyampaikan cerita, sehingga ranah psikomotorik mereka terasah. Selain itu, metode ini mampu memupuk keberanian berbicara di depan orang lain, meningkatkan kemampuan menyusun kalimat, serta memperkaya kosakata dan ekspresi saat bercerita.
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Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang peneliti pilih. Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid, akurat, dan dapat dipercaya, diperlukan perbandingan dari hasil-hasil penelitian yang relevan sebagai bahan acuan dan penguat landasan teoritis. Berikut beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan judul penelitian ini:
1. Penelitian oleh Inanto (2015) berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi terhadap Kemampuan Mempraktikkan Shalat dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VII MTs Al-Washliyah” di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi (variabel X) terhadap kemampuan mempraktikkan shalat (variabel Y) memperoleh nilai korelasi sebesar 0,332. Nilai ini berada dalam kategori rendah karena berada pada rentang 0,20–0,40 (Sugiyono, 2017: 184). Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi memiliki pengaruh yang rendah terhadap kemampuan siswa mempraktikkan shalat. Secara persentase, pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan siswa mencapai 11%, sementara 89% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar metode tersebut.
Keterkaitannya dengan penelitian ini, persamaannya terletak pada penggunaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus pembelajaran yang diteliti. Inanto meneliti keterampilan praktik ibadah shalat, sementara penelitian ini menitikberatkan pada peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng.

2. Penelitian oleh Lutfi Nurul Laili (2014) berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas II MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung”.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode demonstrasi. Pada tes awal, nilai rata-rata siswa sebesar 57,41 dengan ketuntasan 40%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata naik menjadi 64,83 dengan ketuntasan 50%, dan pada siklus II meningkat signifikan menjadi 71,45 dengan ketuntasan 93%.
Keterkaitannya dengan penelitian ini, persamaannya adalah sama-sama menerapkan metode demonstrasi sebagai strategi pembelajaran. Perbedaannya terdapat pada materi pelajaran yang diajarkan. Penelitian Lutfi Nurul Laili berfokus pada pembelajaran matematika, sementara penelitian ini fokus pada pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan berbicara dalam menceritakan kembali dongeng.

3. Penelitian oleh Dewi Mufidah (2017) berjudul “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Make A Match dalam Pembelajaran Fiqih Kelas VII-3 di SMP Islam Ruhama Tahun Pelajaran 2016/2017”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar fiqih tentang shalat jama’, qashar, dan jamak qashar. Pada siklus I, hasil pretest siswa adalah 2,250 dan posttest meningkat menjadi 2,630. Pada siklus II, nilai pretest menjadi 2,870 dan posttest mencapai 3,230, melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Keterkaitannya dengan penelitian ini, terletak pada sama-sama meneliti upaya peningkatan hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan. Dewi Mufidah menggunakan metode make a match, sedangkan penelitian ini menggunakan metode demonstrasi.

[bookmark: _Hlk195790636]2.7 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual yang menjelaskan hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting dalam penelitian. Kerangka berpikir disusun untuk mempermudah dalam memahami hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini. Dengan kata lain, kerangka berpikir adalah sintesis dari hubungan antar variabel yang disusun berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan pada kajian pustaka (Sugiyono, 2015:60).
Dalam proses pembelajaran, pemilihan metode yang tepat sangat menentukan hasil belajar siswa. Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang melibatkan guru atau siswa untuk memperagakan secara langsung suatu konsep atau materi pelajaran di hadapan siswa lainnya, sehingga peserta didik dapat melihat, mengamati, dan menirukan secara langsung (Sudjana, 2011:81).
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan berbicara untuk menceritakan kembali dongeng, bertujuan agar peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, melainkan juga dapat berperan aktif melalui kegiatan memperagakan, bercerita, dan menceritakan kembali. Hal ini dapat menumbuhkan keberanian, rasa percaya diri, serta melatih penguasaan kosakata dan alur cerita.
Menurut Hamalik (2013:124), metode demonstrasi sangat bermanfaat dalam pembelajaran karena siswa dapat lebih memahami materi dengan melihat contoh nyata, kemudian menirukan atau mempraktikkannya. Dengan demikian, metode demonstrasi tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi cerita, tetapi juga membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara mereka melalui pengalaman langsung.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, metode demonstrasi sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara, khususnya dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SD. Hal ini disebabkan karena pada usia sekolah dasar, anak cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, senang bermain peran, serta lebih mudah memahami materi melalui praktik langsung daripada sekadar teori.
Lebih lanjut, Slameto (2010:73) menyatakan bahwa keberhasilan belajar seorang siswa sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Metode yang variatif dan melibatkan siswa secara aktif akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan siswa, termasuk keterampilan berbicara.
Dengan demikian, melalui penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran menceritakan kembali dongeng, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa di kelas IV SDN 401 Panyabungan. Siswa tidak hanya memahami isi dongeng, tetapi juga mampu menyampaikan kembali dengan bahasa lisan yang runtut, jelas, dan ekspresif.
Gambar 1
Bagan Kerangka Berpikir


[bookmark: _Hlk195790683]2.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji berdasarkan data empiris yang diperoleh dari penelitian di lapangan (Sugiyono, 2015:96). Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Terdapat pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”
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